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RESUME

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Parepare masih memiliki kendala
untuk mengupdate peristiwa kelahiran dan kematian secara real time. Saat ini pencatatan
kelahiran dan kematian baru bias dicatatkan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kota Parepare jika ada pelaporan dari penduduk, atau ada pelaporan melalui kelurahan
dan postingan melalui media sosial. Dan hal ini sangat berdampak pada keakuratan data

jumlah penduduk Kota Parepare.

Berangkat dari masalah tersebut di atas, Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kota Parepare kemudian menggagas sebuah inovasi yang memungkinkan peristiwa
kelahiran dan kematian penduduk Kota Parepare bias terupdate secara real time. Inovasi
ini adalah LAPOR HATI (Layanan Pelaporan Peristiwa Kelahiran dan Kematian).
Inovasi ini dilakukan bekerjasama dengan Rumah Sakit Umum Daerah Andi Makassau,
Rumah Sakit Fatima, Rumah Sakit Soemantri, Klinik Utama Aisyiyah Sitti Khadijah,
Klinik Utama Ananda Trifa, Puskesmas se-Kota Parepare serta Kecamatan dan
Kelurahan se-Kota Parepare.

Inovasi LAPOR HATI yang pelaksanaannya dilakukan mulai Tahun 2021, dianggap
cukup efektif dalam memberikan kemudahan pada masyarakat, selain lebith memudahkan
warga karena mereka bias menerbitkan dokumennya sebelum keluar dari ruang bersalin atau
rumah duka, inovasi ini juga sangat membantu Dinas Dukcapil dalam mengupdate peristiwa
kelahiran dan kematian yang terjadi di Kota Parepare sehingga data peristiwa kelahiran dan

kematian bias lebih akurat dibandingkan dengan sebelumnya.

Hasil dari pelaksanaan inovasi ini adalah meningkatnya jumlah dokumen administrasi
kependudukan khususnya Akta Kelahiran, Kartu Identitas Anak, Akta Kematian, dan Kartu

Keluarga

Penduduk yang baru melahirkan bias mengakses penerbitan Akta Kelahiran saat masih
berada di ruang bersalin, yang bersangkutan atau keluarganya cukup menyiapkan dokumen
pendukung seperti Surat Keterangan Lahir dari RS atau Puskesmas, Foto Buku Nikah KK
dan KTP-el, permohonan penerbitan dilakukan Admin RS atau Puskesmas via aplikasi
LAPOR HATI. Begitu terbit, dokumen Akta Kelahiran berikut KK baru karena perubahan
data, langsung dikirimkan format pdf-nya pada penduduk yang bersangkutan via

smartphone. Penduduk bias mencetak sendiri dokumennya. Data peristiwa kelahiran dan
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kematian dapat terupdate secara realtime, sehingga data kependudukan dan pencatatan sipil
Menjadi lebih akurat dan terupdate. Bisa mengurangi jumlah penduduk yang melakukan
interaksi tatap muka langsung di Kantor Dinas Dukcapil sehingga bias menekan
penyebaran Covid-19 di masa pandemic ini bisa.Kepemilikan dokumen administrasi
kependudukan khususnya Akta Kelahiran, Akta Kematian dan Kartu Identitas Anak
meningkat secara signifikan. Sebab sudah mampu menjangkau semua penduduk, termasuk

penduduk yang baru saja lahir atau meninggal.
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A. RANCANG BANGUN INOVASI
1. LatarBelakang

Ada tiga komponen demografi yang berkontribusi besar dalam pertumbuhan
penduduk.Tiga komponen tersebut meliputi fertilitas atau kelahiran, mortalitas atau kematian
dan migrasi atau perpindahan penduduk.Dari tiga komponen tersebut, Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil Kota Parepare masih memiliki kendala untuk mengupdate peristiwa
kelahiran dan kematian secara real time.

Saat in1  pencatatan  kelahiran = dan  kematian baru  bisa  dicatatkan
DinasKependudukandanPencatatan Sipil Kota Parepare jika ada pelaporan dari penduduk
yang mengurus penerbitan dokumen kependudukannya atau ada pelaporan melalui
kelurahan dan postingan melalui media sosial. Akibat peristiwa kelahiran yang tidak
dilaporkan ke Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil KotaParepare, makapenduduk
yang lahir, belum tercatat secara administrasi sebagai penduduk Kota Parepare dalam data
base kependudukan Kota Parepare. Begitupun juga dengan penduduk yang tidak
melaporkan peristiwa kematian anggota keluarganya, meskipun sudah meninggal, tapi
penduduk tersebut secara administrasi masih tercatat sebagai penduduk Kota Parepare
dalam data base kependudukan Sistem Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK).
Pencatatan peristiwa kelahiran dan kematian yang hanya bersumber dari pelaporan
penduduk ke Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil sangat berdampak pada keakuratan
data jumlah penduduk KotaParepare.

Berangkat dari masalah tersebut di atas, Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota
Parepare kemudian menggagas sebuah inovasi yang memungkinkan peristiwa kelahiran dan
kematian penduduk Kota Parepare bisa terupdate secara realtime. Inovasi ini disingkat
LAPOR HATI(LayananPelaporan Peristiwa Kelahiran dan Kematian). Inovasi ini
dilakukan bekerja sama dengan Rumah Sakit, Klinik Utama, Puskesmas, Kecamatan dan
Kelurahan yang ada di KotaParepare.

2. PelaksanaanInovasi

LAPOR HATI merupakan sebuah inovasi yang memungkinkan penduduk yang lahir di
fasilitas kesehatan seperti Rumah Sakit, Klintk Utama dan Puskesmas memiliki akta

kelahiran sebelum anak yang dilahirkan keluar dari ruang perawatan. Sedangkan penduduk

1|DINAS KEPENDUDUKAN DAN PENCATATAN SIPIL


https://www.print-driver.com/?demolabel-en

yang lahir di luar fasilitas kesehatan, dimungkinkan diterbitkan akta kelahirannya dengan
difasilitasi pihak kelurahan. Begitupun juga dengan penerbitan akta kematian, anggota
keluarga penduduk yang meninggal, menerima akta kematian anggota keluarga yang
meninggal sebelum penduduk tersebut dikebumikan pihak keluarga .

Pada mulanya, pelaksanaan inovasi ini dilakukan dengan mengumpulkan semua
stakeholder yang terkait dengan layanan pelaporan peristiwa kelahiran dan kematian.Dari
pertemuan tersebut kemudian disepakati untuk membuat sebuah media yang bisa digunakan
untuk mempercepat proses penerbitan akta kelahiran dan akta kematian. Media ini juga
diharapkan bisa membantu Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Parepare
mengupdate pencatatan peristiwa kelahiran dan kematian secara real time. Media tersebut
kemudian disepakati penamaannya menjadi LAPOR HATI (Layanan Pelaporan Peristiwa
Kelahiran dan Kematian).

Inovasi ini dilakukan bekerja sama dengan Rumah Sakit Umum Daerah Andi
Makassau, Rumah Sakit Fatima, Rumah Sakit Soemantri, Klintk Utama Aisyiyah Sitti
Khadija,Klintk Utama Ananda Trifa, Puskesmas se-Kota Parepare serta Kecamatan dan
Kelurahan se-Kota Parepare. Inovasi LAPOR HATI dilakukan dengan memanfaatkan
fasilitas website yang dimiliki Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Parepare di

https://disdukcapil pareparekota.go.id. Setiap Rumah Sakit, Klinik Utama, Puskesmas dan

Kelurahan serta Kecamatan menetapkan satu admin yang selanjutnya disebut admin
pengguna yang memiliki akses untuk masuk di aplikasi Lapor Hati yang ada di menu

website Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil KotaParepare.

Setelah menginput dan mengupload dokumen persyaratan, admin Lapor Hati Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Parepare kemudian melakukan verifikasi
dokumen yang dikirim admin pengguna.Jika memenuhi persyaratan, admin LAPOR HATI
kemudian menginput biodata penduduk yang baru lahir atau meninggal dalam database
Sistem Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK) dan jika belum memenuhi syarat
akan disampaikan untuk melengkapi semua persyaratan yang telahditentukan.

Setelahnya, admin LAPOR HATI Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota
Parepare akan melakukan proses penerbitan dokumen dalam format digital yang diajukan oleh
admin pengguna berupa penerbitan akta kelahiran dan perubahan kartu keluarga (penambahan

anggota keluarga) untuk p eristiwa kelahiran dan penerbitan akta kematian dan perubahan kartu
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keluarga (pengurangan anggota keluarga) untuk peristiwa kematian.

Dokumen dalam format digital (file pdf) yang diterbitkan kemudian dikirimkan ke
admin pengguna yang ada di Rumah Sakit, Klinik Utama, Puskesmas dan Kelurahan serta
Kecamatan. Kemudian admin pengguna mencetak dokumen digital tersebut sesuai petunjuk
yang diberikan oleh admin LAPOR HATI dan menyerahkan kepada penduduk yang
bersangkutan Bisa juga penduduk mencetak dokumennya se caramandiri menggunakan
kertas HVS 80 gram ukuran A4 setelah menerima dokumen dalam format digital (file pdf)
dari admin LAPOR HATI Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil KotaParepare.

3. RencanaAksi

Tahap awal pelaksanaan inovasi LAPOR HATI dilakukan melalui rapat internal Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Parepare.Dari hasil rapat ini kemudian ditetapkan

tahapannya melalui perumusan dan penetapan rencana aksi LAPOR HATIL

B. TUJUAN INOVASI

LAPOR HATI merupakan sebuah inovasi yang digagas Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kota Parepare bekerjasama Rumah Sakit, Klinik Utama, Puskesmas dan
Kelurahan serta Kecamatan dengan tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mendapatkan data kelahiran dan kematian penduduk Kota Parepare yang

terupdate secararealtime

2. Meningkatkan kepemilikan dokumen akta kelahiran, Kartu Identitas Anak (KIA)
dan akta kematian penduduk KotaParepare
3. Meningkatkan keakuratan database kependudukan, khususnya data terkait

peristiwa kelahiran dan kematian penduduk KotaParepare

C. MANFAAT INOVASI

Adapun manfaat dari pelaksanaan inovasi LAPOR HATI diharapkan sebagai berikut :

1. Memudahkan penduduk mengakses penerbitan dokumen kependudukan,
khususnyaAkta Kelahiran, Kartu Identitas Anak (KIA), Akta Kematian dan
Kartu Keluarga. Penduduk yang yang baru lahir langsung diproses penerbitan
Akta Kelahiran, Kartu Identitas Anak (KIA) dan perubahan Kartu

Keluarganya (penambahan anggota keluarga) saat mereka masih berada di
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Rumah Sakit, Puskesmas atau fasiltas keseha tan lainnya menggunakan
aplikasi ini. Begitupun juga dengan penduduk yang meninggal, anggota
keluarganya menerima Akta Kematian dan Kartu Keluarga (perubahan kartu
keluarga karena pengurangan anggota keluarga) sebelum jenazah dibawa ke
pemakaman untukdikebumikan.

2. Mengurangi interaksi tatap muka langsung dengan penduduk sehingga bisa

meminimalkan penularan Covid-19 di masapandemic.

D. HASIL INOVASI

1. Output

Inovasi LAPOR HATI yang pelaksanaannya dilakukan mulai Tahun 2021, dianggap
cukup efektif dalam memberikan kemudahan pada masyarakat, khususnya ibu melahirkan
dalam mengakses penerbitan Akta Kelahiran. Dalam lima bulan terakhir ini, mulai periode
April sampai dengan Agustus 2021, Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota
Parepare sudah menerbitkan Akta Kelahiran, Kartu Keluarga dan Kartu Identitas Anak
(KIA) melalui aplikasi LAPOR HATI sebanyak 456 dokumen dengan rincian sebagai

berikut:
Penerbitan KK
Penerbitan Akta Kartu
Karena Perubahan
Kelahiran Identitas Anak

No | Bulan Data Jumlah
1. Mei 4 4 4 12
2. Juni 50 50 50 150
3. Juli 52 52 52 156
4. | Agustus 45 45 45 135
Total 151 151 151 455

Sumber Data: (Dinas Dukcapil, diolah)

Penerbitan Akta Kelahiran ini sebagian besar difasilitasi oleh admin di Rumah Sakit dan
Puskesmas.Mereka yang kemudian mendaftarakan, mengisi formulir dan mengupload dokumen
pendukung via aplikasi. Setelah dilakukan verifikasi oleh admin LAPOR HATI kemudian
dilakukan proses penerbitan dokumen dalam format digital (file pdf) berupa Akta Kelahiran
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dan Kartu Keluarga yang selanjutya dikirim ke smartphone admin pengguna atau orang tua
anak yang baru dilahirkan via LAPOR HATI.
Khusus penerbitan Akta Kematian yang pelaksanaannya juga mulai berjalan di bulan

April Tahun 2021, jumlah dokumen yang diterbitkan dapat dirinci sebagai berikut:

Penerbitan Akta | Penerbitan KK Karena
No Bulan Kematian Perubahan Data Jumlah
1. Mei 3 3 6
Pl Juni 5 5 10
3. Juli 10 10 20
4. Agustus 21 21 42
Total 39 39 78

Sumber Data: (Dinas Dukcapil, diolah)

Penduduk yang dilaporkan peristiwa kematiannya via aplikasi LAPOR HATI sebagian besar
didaftarkan Admin Kelurahan. Admin Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Parepare
kemudian melakukan verifikasi dan menerbitkan dokumen Akta Kematian penduduk untuk

selanjutnya dikirimkan ke pihak yangbersangkutan.

Dari penjelasan tersebut di atas diketahui bahwa output dari pelaksanaan inovasi ini adalah
jumlah dokumen administrasi kependudukan khususnya Akta Kelahiran, Kartu Identitas Anak,
Akta Kematian,dan Kartu Keluarga yang diterbitkan selama kurun waktu pelaksanaan inovasi
ini dan jumlah peristiwa kelahiran dan kematian di Kota Parepare yang terupdate secara

realtime.

Dari data di atas diketahui bahwa jumlah dokumen administrasi kependudukan yang
diterbitkan via aplikasi LAPOR HATI adalah sebanyak 533 lembar dokumen, dengan rincian
Akta Kelahiran sebanyak 151 lembar dokumen, Akta Kematian sebanyak 39 lembar, Kartu
Keluarga karena perubahan data sebanyak 190 lembar dokumen dan Kartu Identitas Anak
sebanyak 151 keping. Adapun jumlah peristiwa kelahiran dan kematian yang terupdate secara

realtime masing-masing sebanyak 151 kali peristiwa kelahiran dan 39 kali peristiwa kematian.
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2. Dampak PelaksanaanInovasi

SEBELUM INOVASI

Penduduk, khususnya ibu melahirkan baru

bisa mengakses penerbitan dokumen

administrasi  kependudukan, khususnya
Akta Kelahiran, Kartu Keluarga baru
karena perubahan data dan Kartuldentitas
Anak setelah keluar dari Rumah Sakit

atauPuskesmas.

Adapun dampak pelaksanaan Inovasi LAPOR HATI dapat dirinci sebagai berikut:

SETELAH INOVASI

Penduduk yang baru melahirkan bisa
mengakses penerbitan Akta Kelahiran
saat masih berada di ruang bersalin,
yang bersangkutan atau keluarganya
cukup menyiapkan dokumen
pendukung seperti Surat Keterangan
Lahir dari RS atau Puskesmas, Foto
Buku Nikah KK dan KTP-el,
permohonan  penerbitan  dilakukan
Admin RS atau Puskesmas via aplikasi
LAPOR HATIL Begitu terbit, dokumen
Akta Kelahiran berikut KK baru karena
perubahan data, langsung dikirimkan
format pdf-nya pada penduduk yang
bersangkutan via smartphone. Penduduk

bisa mencetak sendiri dokumennya.

Belum ada data real jumlah penduduk
yang lahir dan meninggal yang terupdate

setiapharinya,

Data peristiwa kelahiran dan kematian

dapat terupdate secara realtime,
sehingga data kependudukan dan
pencatatansipil

menjadi lebih akurat dan terupdate.
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23 Datang langsung ke Kantor Dinas | Bisa mengurangi jumlah penduduk yang
Dukcapil mengurus penerbitan Akta | melakukan  interaksi  tatap  muka
Kelahiran dan Akta Kematian, sehingga | langsung di Kantor Dinas Dukcapil
berpotensi membuat kerumunan yang | sehingga bisa menekan penyebaran
menjadi penyebab penularan Covid-19 di | Covid-19 di masa pandemi ini bisa.
masa pandemi

ni.

‘2 Kepemilkan dokumen  kependudukan | Kepemilikan dokumen administrasi
khususnya yang menjadi target nasional | kependudukan khususnya Akta
seperti Akta Kelahiran dan KIA sudah | Kelahiran, Akta Kematian dan Kartu
cukup memadai, tetapi belum bisa | Identitas Anak meningkat secara

menjangkau semuapenduduk, khususnya | signifikan. Sebab sudah  mampu

penduduk yang baru lahir tapi | menjangkau semua penduduk, termasuk
belum penduduk vyang baru saja lahir
melaporkan peristiwanya keDinas ataumeninggal.

3. Inovasi Mengatasi Permasalahan Pencatatan Kelahiran danKematian

Inovasi ini hadir untuk memudahkan masyarakat, khususnya ibu yang baru melahirkan dan
penduduk yang anggota keluarganya baru saja meninggal dunia, mereka bisa dengan cepat
mengakses penerbitan Akta Kelahiran dan Akta Kematian.Ibu yang baru melahirkan, dibantu
Admin Rumah Sakit atau Puskesmas, bisa dengan mudah menerbitkan akta kelahiran anaknya

sebelum yang besangkutan keluar dari Rumah Sakit atau Puskesmas.

Dengan inovasi ini, si ibu tidak perlu lagi menunggu waktu lama hanya untuk datang
langsung ke Dinas Dukcapil Kota Parepare mengurus penerbitan akta kelahiran anaknya, yang
bersangkutan dibantu suami atau anggota keluarganya cukup menyiapkan dokumen pendukung
seperti Surat Keterangan Lahir, Foto Buku Nikah, KK dan KTP-el. Dokumen ini kemudian
diupload Admin Puskesmas atau Rumah Sakit untuk selanjutnya jadi dasar penerbitan akta
kelahiran. Begitu dokumen jadi, Akta Kelahiran langsung diterima penduduk dalam bentuk
format pdf Begitu juga dengan penerbitan akta kematian, penduduk yang berduka dibantu pihak
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kelurahan bisa langsung diterbitkan akta kematiannya setelah diisikan formulirnya oleh pihak

kelurahan dan dikirimk ke Aplikasi LAPOR HATIL

Di masa Pandemi Covid-19, inovasi ini juga bisa membantu mengurangi penyebaran
Covid-19 di Kota Parepare, sebab penduduk yang ingin diuruskan penerbitan Akta Kelahiran
dan Akta Kematiannya tidak perlu lagi datang langsung ke Kantor Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil, mereka cukup menyiapkan dokumen pendukung dari ruang bersalin atau

rumah duka, begitu jadi, dokumen langsung dikirimkan via formatpdf.

Selain lebih memudahkan warga karena mereka bisa menerbitkan dokumennya sebelum
keluar dari ruang bersalin atau rumah duka, inovasi ini juga sangat membantu Dinas Dukcapil
dalam mengupdate peristiwa kelahiran dan kematian yang terjadi di Kota Parepare.Sehingga

data peristiwa kelahiran dan kematian bisa lebih akurat dibandingkan dengan sebelumnya.

E. INOVATIV

Inovasi LAPOR HATI merupakan inovasi yang digagas Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kota Parepare supaya data jumlah penduduk yang baru saja lahir atau
meninggal bisa diakses secara realtime.Selain itu imovasi ini juga digagas untuk memberikan
kemudahan pada penduduk Kota Parepare untuk mengakses penerbitan dokumen administrasi

kependudukan.

Sebelumnya Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Parepare pernah bekerjasama
dengan Rumah Sakit dan Puskesmas se-Kota Parepare dalam penerbitan Akta Kelahiran bagi
anak yang baru saja lahir di Rumah Sakit atau Puskesmas, tetapi kerjasama ini dianggap belum
optimal karena proses penerbitannya masih dilakukan secara manual. Petugas Rumah Sakit atau
Puskesmas mengumpulkan dokumen persyaratan penduduk yang baru lahir, setelah terkumpul
kemudian dibawa ke Dinas Dukcapil untuk diterbitkan. Lalu setelahnya diambil kembali
petugas Rumah Sakit atau Puskesmas untuk kemudian diantarkan pada ibu yang

sudahmelahirkan.

Kerjasama tersebut kemudian dimodifikasi dan dikembangkan menjadi sebuah inovasi
berbasis website yang disingkat dengan LAPOR HATI Kerjasamanya kemudian diperluas,
tidak hanya melibatkan Rumah Sakit dan Puskesmas, tapi juga melibatkan Keluharan dan

Kecamatan.
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F. SUMBER DAYA

Inovasi LAPOR HATI didukung sumber daya utama dari Dinas Kependudukan dan
Pencatatan SIPIL Kota Parepare yang bertugas sebagai Admin utama dan sebagai Operator
penerbitan dokumen Admin utama bertugas memverifikasi dokumen persyaratan dan
mengirimkan dokumen yang sudah jadi via format pdf di smartphone penduduk, sedangkan
operator penerbitan dokumen, bertugas memproses penerbitan dokumen dan membagikan yang

sudah diterbitkan pada Admin Utama.

Sumber daya lain yang mendukung inovasi ini adalah Admin instansi yang masing-masing
ditunjuk oleh pimpinannya, Admin instansi tersebut antara lain berasal dari RSUD Andi
Makkasau, Rumah Sakit Fatima, Rumah Sakit Soemantri, Klinik Utama Aissiyah, Rumah Sakit
Bersalin Ananda Trifa, Puskesmas Lumpue, Puskesmas Madising Na Mario, Puskesmas
Cempae, Puskesmas Lakessi, Puskesmas Lapadde, Puskesmas Lompoe, Puskesmas Lemoe dan
Admin yang berasal dari 22 (dua puluh dua) Kelurahan dan 4 (empat) Kecamatan di

KotaParepare.

Admin yang berasal dari instansi ini bertugas membantu penduduk mendaftarkan penerbitan
dokumen administrasi kependudukannya melaluiLAPOR HATI. Kerjasama sumberdaya dalam
pelaksana inovasi ini setidaknya sudah mampu menerbitkan Akta Kelahiran, Akta Kematian,

Kartu Keluarga dan Kartu Identitas Anak sebanya 534 buah dokumen
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